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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik Tahun Pelajaran 2013/2014 melalui penerapan metode “setiap siswa dapat jadi guru” (everyone is teacher here). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang, terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Data awal yang didapat dari hasil ulangan tengah semester I yang dimana terdapat 33% siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKM 70. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus meliputi empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan/pengumpulan data, tahap evaluasi dan refleksi. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa 83,3 dan ketuntasan klasikal 79,16%, dengan kategori aktivitas belajar siswa aktif ditandai dengan diperoleh skor aktivitas belajar 7. Karena angka tersebut belum mencapai target ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%, maka dilanjutkan ke siklus II dengan mengupayakan perbaikan-perbaikan dari kekurangan pada siklus I. Pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan klasikal adalah 85,4 dan 91,47%, dengan kategori aktivitas belajar siswa sangat aktiv ditandai dengan skor aktivitas belajar 11. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus I sampai dengan siklus II. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penerapan metode “setiap siswa dapat jadi guru” (everyone is teacher here) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik tahun pelajaran 2013/2014.
Kata-kata kunci : Aktivitas, Hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Alam, Metode Pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here).
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This study aims to improve the activity and learning outcomes science fourth grade students at SDN 3 Sandik academic year 2013/2014 through the application of the method of "everyone is teacher here". The subjects were fourth graders who totaled 24 people, consisting of 15 boys and 9 girls. Preliminary data obtained from the middle of the first semester of replications for which there is still 33% of students scored below mastery minimum criteria 70. Kind of research is Classroom Action Research (CAR), which is conducted in two cycles, each cycle includes four stages, namely planning phase, implementation phase action, phase observation / data collection, evaluation and reflection phase. The results of the study in the first cycle showed an average of 83.3 student learning outcomes and classical completeness 79.16%, with the category of active student learning activities characterized by acquired learning activity score 7. Due to that number does not reach the target of classical completeness has been established that 85%, then proceed to the second cycle to seek improvements of deficiencies in cycle I. In the second cycle the average student learning outcomes and classical completeness was 85.4 and 91.47%, with the category of highly active student learning activities characterized by a score 11 learning activities. Results of this study showed an increase in activity and student learning outcomes from the first cycle to the second cycle. Thus it can be stated that the application of the method of  "everyone is teacher here” can increase the activity and learning outcomes IPA fourth grade students at SDN 3 Sandik academic year 2013/2014. 
Key words: Activity, Achievment Toward, Science,  Everyone Is Teacher Here Method

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil observasi pada kelas IV SDN 3 Sandik menunjukan bahwa pembelajarannya belum terlaksana dengan optimal. Permasalahan ini dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa yang kurang maksimal dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan nilai mid semester I siswa kelas IV SDN 3 Sandik, dari 24 orang siswa terdapat 33% siswa yang nilainya masih dibawah rata-rata dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 70 pada mata pelajaran IPA. Dari hasil tersebut bisa dikatakan masih kurang maksimalnya proses dan hasil belajar pada siswa kelas IV SDN 3 Sandik.
Permasalahan lain yang sering dihadapi adalah jarangnya siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dimungkinkan karena guru dalam pembelajarannya lebih banyak menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas.

Melihat permasalahan tersebut, maka guru dituntut untuk dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik yang sesuai dengan kondisi tersebut. Hal ini tidak lain dimaksudkan agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. Harapannya adalah aktivitas dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Dalam hal ini guru dapat memilih dan menerapkan metode pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here), karena metode ini menekankan cara berfikir siswa untuk bisa memahami materi pelajaran lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPA, maka dapat diterapkan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here). Menurut Suprijono (2013 : 110) metode “setiap siswa dapat jadi guru” merupakan cara yang tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun individual, metode ini memberi kesempatan siswa untuk berperan sebagai guru bagi teman-temannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik Tahun Pelajaran 2013 / 2014.
B. Rumusan Masalah Dan Cara Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik tahun pelajaran 2013/2014 melalui penerapan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) ?.

2. Cara Pemecahan Masalah
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru”(Everyone Is Teacher Here) sebagai berikut (Warsono, 2012 : 46 - 47) :

a. Guru membagikan sebuah kartu indeks/kertas kepada setiap siswa dalam kelas;

b. Guru meminta kepada para siswa untuk menuliskan sebuah pertanyaan 

c. Guru meminta siswa mengumpulkan kartu indeks/kertas, lalu guru mengacak kartu-kartu indeks/kertas tersebut sebelum dikembalikan lagi kepada setiap siswa,

d. Setiap siswa diminta untuk membaca dan mencoba memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalam kartu indeks/kertas;

e. Guru meminta para siswa secara sukarela, atau dapat juga menunjuk secara acak seorang siswa untuk membaca dengan suara keras pertanyaan tersebut, dan mencoba menjawabnya.

f. Setelah jawaban diberikan, guru meminta siswa yang lain untuk menanggapinya;

g. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya sampai waktu yang disediakan habis;

h. Jika tidak cukup waktunya, sisa pertanyaan yang belum dijawab dapat diterangkan secara ringkas oleh guru pada sesi pembelajaran berikutnya.

C. Tujuan Penelitian
Untuk memberi arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini, dan berdasar pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini adalah :
Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 3 Sandik tahun pelajaran 2013/2014 melalui penerapan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher here).
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi guru
Penerapan metode pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) diharapkan dapat menjadi alternatif dalam mengelola proses belajar mengajar khususnya meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik.
2. Bagi siswa
Melatih siswa untuk aktif, lebih berani mengemukakan pendapat serta merangsang kemampuan berfikir dan mengemukakan pendapat siswa sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
3. Bagi sekolah
Sebagai informasi tambahan dalam menerapkan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan
1. Aktivitas Belajar
a. Pengertian

Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan dalam arti menuju ke perkembangan pribadi individu seutuhnya. Sejalan dengan itu, Sardiman (dalam Djamarah, 2012 : 21) mengemukakan suatu rumusan, bahwa belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psikofisik menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagai hasil dari aktivitas belajar ini akan dapat dilihat dari perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman ini nantinya yang akan membentuk pribadi individu ke arah kedewasaan. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri invidu yang sedang belajar, yaitu:  faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar diri individu, yaitu:  faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (Slameto, 2010 : 54)
2. Hasil Belajar
a. Pengertian

Menurut Bloom (dalam Suprijono, 2013 : 6-7), hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receveing (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
b. Macam-Macam Hasil Belajar

Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pendapat Wasliman (dalam Susanto, 2013 : 12-13), hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
3. Hakekat IPA

Menurut Nash (dalam Darmodjo, 1991 : 3) bahwa IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Selanjutnya Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia bersifat analitis, lengkap, cermat, serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena yang lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya itu.

4. Metode Pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here)

a. Pengertian
Metode “Setiap Siswa dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) merupakan cara tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun individual. Metode ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya (Suprijono, 2013 : 110).
B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuningsih dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa dengan Penerapan Metode “Setiap Murid Adalah Guru” (Everyone Is Teacher Here) Kelas V SDN 3 Mataram Tahun Pelajaran 2011/2012. 

C. Kerangka Berpikir

Metode pembelajaran “Setiap siswa dapat jadi guru” (Everyone Is Teacher Here) memungkinkan seorang guru profesional untuk merancang pembelajaran yang lebih bermakna dengan perolehan pengetahuan siswa yang lebih merata, sehingga diharapkan aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa meningkat.

Dengan demikian penerapan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) diharapkan akan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik tahun pelajaran 2013/2014.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan dapat dirumuskan suatu hipotesis tindakannya adalah :

“Jika metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) diterapkan secara optimal dalam pembelajaran IPA maka aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik Tahun Pelajaran 2013/2014 akan meningkat”.
BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Setting Penelitian

1. Lokasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Sandik. Lokasi sekolah ini berada di sekitaran permukiman penduduk desa, di jalan Mutiara No. 80 dusun Dawung, desa Sandik, kecamatan Batulayar, kabupaten Lombok Barat, provinsi Nusa Tenggara Barat. 

2. Waktu Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian dilaksanakan pada semester II Tahun Pelajaran 2013/2014.

B. Subjek dan Observer Penelitian

1. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 3 Sandik tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 24 orang siswa yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan.

2. Observer penelitian

Observer dalam penelitian ini adalah (Meirina Indah Safitri) peneliti. Dalam penelitian ini (Nurhayati Saba, S.Pd) guru kelas IV SDN 3 Sandik bertindak sebagai pengajar selama proses penelitian berlangsung.

C. Faktor yang Diteliti

Adapun faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Faktor guru

Kegiatan guru selama proses pembelajaran di kelas  dalam menerapkan metode pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone IsTeacher Here) pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 3 Sandik.

2. Faktor siswa

Mengamati aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 3 Sandik menggunakan metode pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Tecaher Here).

D. Variabel Penelitian

1. Definisi Operasional Variabel Harapan

Aktivitas Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu. Perubahan itu nantinya akan mempengaruhi pola fikir individu dalam berbuat dan bertindak. Perubahan itu sebagai hasil dari pengalaman individu dalam belajar (Djamarah, 2012 : 22). Proses aktivitas belajar harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor (Hanafiah, 2012 : 23). 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil kegiatan belajar (Susanto, 2013: 5)
2. Definisi Operasioanal Variabel Tindakan
“Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher here) adalah suatu metode yang memberi kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai pengajar terhadap peserta didik lain, karena dalam proses belajar tidak harus berasal dari guru, siswa bisa saling mengajar dengan siswa yang lainnya. Metode ini merupakan cara yang mudah untuk memperoleh partisipasi kelas dan tanggung jawab individu.

E. Rancangan dan Langkah-langkah Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas agar dapat mengimplementasikan metode pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik dengan melibatkan siswa berdasarkan situasi kelas.
Penelitian tindakan ini menggunakan tahap-tahap yang sesuai dengan tahapan yang ada dalam penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 (dua) siklus. Jika pada siklus pertama telah berhasil maka siklus kedua akan diadakan pemantapan saja. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, (d) evaluasi dan refleksi, (Arikunto, 2012 : 74).
F. Metode Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data penelitian berasal dari :
a. Siswa kelas IV SDN 3 Sandik
b. Guru yang melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) kelas IV SDN 3 Sandik
2. Jenis Data
Jenis data yang didapatkan adalah data kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari:
a. Data kualitatif adalah data hasil observasi dan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh dari data observer pada lembar observasi aktivitas belajar siswa dan pengamatan guru selama pembelajaran.
b. Data kuantitatif adalah data hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil evaluasi dengan menggunakan tes tertulis yang telah disiapkan pada setiap akhir siklus.
3. Cara Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa data observasi pembelajaran, data pengamatan guru dan data hasil belajar siswa.
G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini antara lain:
a. Lembar observasi aktivitas belajar siswa

b. Lembar observasi mengajar guru 

c. Tes hasil belajar siswa, berupa soal evaluasi yang terdiri dari 5 soal uraian (essay) untuk setiap siklus yang diambil dari buku paket yang relevan. 

H. Teknik Analisis Data

Beberapa data yang dianalisis pada penelitian ini adalah :

1. Analisis hasil belajar individu

Indikator penelitian tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada penerapan metode “Setiap Siswa Adalah Guru” (Everyone Is Teacher Here) dari sebelum ke sesudah siklus berikutnya. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dianalisis dengan menentukan standar ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Adapun kriterianya sebagai berikut:

a. Ketuntasan individu
   NA = 
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Keterangan : 
NA
= Nilai Akhir
SA
= Skor Aktual (skor yang diperoleh) 
SMI   
= Skor Maksimal Ideal 
b. Ketuntasan klasikal
Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal dianalisis dengan rumus :
P =[image: image8.png]L siswa yang tuntas e ajar
Teiswa



 x 100%  
Keterangan 
:

P = ketuntasan belajar klasikal

    ∑siswa yang tuntas belajar = siswa yang mendapat nilai ≥70

∑siswa = jumlah siswa yang mengikuti tes
Untuk mencari nilai rata-rata siswa :
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Keterangan :

x

= Nilai rata-rata siswa

∑ = F (x)
= Jumlah nilai siswa secara keseluruhan
N

= Jumlah siswa
2. Aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru

Penilaian aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru dilakukan melalui observer langsung (directed observation) dimana siswa-siswa yang sedang mengikuti kegiatan pembelajaran dan seorang guru yang sedang mengajar diobservasi langsung oleh observer (pengamat) dan observer berada bersama-sama guru dan siswa didalam kelas, adapun teknik analisa data yang digunakan yaitu (Nurkancana, 1990:99) :

a. Menghitung skor aktivitas belajar siswa maupun aktivitas mengajar guru dengan rumus sebagai berikut :

P =   
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Keterangan:

P 

= Persentasi yang dicapai

X

= Jumlah skor yang dicapai

SMI

= Jumlah skor maksimum

b. Membuat tabel skala konversi dengan lagnkah sebagai berikut:

1) Menentukan skor Aktivitas Maksimal Ideal

2) Menentukan Mi (Mean Ideal) dan SDi (Standar Deviasi ideal) dengan rumus sebagai berikut  (Nurkancana, 1990 : 100) : 

I. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah :
1. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila tercapai ketuntasan belajar klasikal yaitu minimal 85% siswa yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 70 sesuai dengan KKM yang telah ditentukan.
2. Penelitian ini dikatakan berhasil bila aktivitas belajar siswa dalam belajar mencapai kategori aktif.
3. Kemampuan guru dalam menerapkan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) dikatakan berhasil apabila kriteria aktivitas guru minimal berkategori baik.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Siklus I

Jumlah siswa yang mencapai KKM  orang (79,16%), nilai anak yang kurang dari KKM 5 orang. Penelitian belum tuntas dan dilanjutkan ke siklus II

2. Siklus II

Jumlah  siswa yang mencapai KKM 22 orang (91,47%). Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50, rata-rata kelas adalah 85,4. Penelitian tuntas.
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh dari siklus I dan siklus II di atas, dapat disajikan data secara keseluruhan yang dapat diamati yaitu hasil observasi aktivitas siswa, hasil observasi aktifitas guru dan hasil belajar IPA siswa pada grafik siklus I dan siklus II di bawah :
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Grafik 4.1  Grafik Aktivitas Mengajar Guru, Aktivitas Belajar Siswa dan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa
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Grafik 4.2 Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode “setiap siswa dapat jadi guru” (everyone is teacher here) dengan cara sebagaimana yang dijelaskan dalam metode “setiap siswa dapat jadi guru” (everyone is teacher here) pada bab II dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 Sandik. Hal ini terlihat pada aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru, dimana skor aktivitas belajar siswa adalah 7 dengan katagori aktif (siklus I) dan 11 dengan katagorianga sangat aktif (siklus II). Skor aktivitas guru adalah 9 dengan katagori sangat baik (siklus I) dan 11 dengan katagori sangat baik (Siklus II). Sedangkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan rata-rata 83,3 dan ketuntasan belajar klasikal 79,16% (siklus I) meningkat dengan rata-rata 85,4 dan ketuntasan belajar klasikal 91,47% (siklus II). Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa meningkat setelah menerapkan metode “setiap siswa dapat jadi guru” (everyone is teacher here).
B. Saran

Saran-saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru , sebaiknya metode pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) dapat diterapkan tidak hanya untuk mata pelajaran IPA saja tetapi bisa digunakan untuk mata pelajaran yang lain sehingga metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

2. Bagi Siswa, sebaiknya lebih mempersiapkan diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here), karena  metode pembelajaran ini melatih siswa untuk aktif, lebih berani mengemukakan pendapat serta merangsang kemampuan berfikir siswa sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
3. Bagi Sekolah, dengan menerapkan metode pembelajaran “Setiap Siswa Dapat Jadi Guru” (Everyone Is Teacher Here) diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dan alternatif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kinerja guru. Sehingga kualitas proses dan hasil belajar, khususnya pada mata pelajaran IPA dan seluruh mata pelajaran pada umumnya menjadi lebih baik.
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